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Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan
belajar yang bermanfaat dan terfokus pada siswa melalui penggunaan prosedur
yang tepat. Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil baik, jika
kegiatan belajar — mengajar tersebut dapat membangkitkan proses belajar.

Penentuan atau ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada hasilnya.?*

*! Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan pailkem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013) him 173-174
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Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah

pelaksanaan proses belajar mengajar.?
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*? Trianto , Mendisain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif, ( Jakarta : Kencana, 2011),
him 20
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Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah , perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.*
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Segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di

mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.”

** Azhar arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT raja Grafindo Persada,2005), him 3
**Yudhi Munadhi , Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta : GP Press
Group), 2013, him 8
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AECT (1997) sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi pendidikan
dan komunikasi, mengartikan media sebagai bentuk yang digunakan untuk proses

penyaluran informasi.?
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*® Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group), 2012 , him 57
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Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru.”
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Fungsi media pembelajaran sebagai pembawa informasi dari sumber (guru )

menuju penerima ( siswa). %
R
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27 Azhar Arsyad, Op.cit. him 19
%8 Daryanto , Media Pembelajaran, ( Bandung : PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera ),
2011, him 8



1. Menangkap Suatu objek atau peristiwa — peristiwa tertentu
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu

3. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa *
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1. Menimbulkan gairah atau semangat

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta :
Kencana Prenadamedia Group, 2006), him 170



2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik
dengan lingkungan dan kenyataan

3. Memungkinkan peserta didik, belajar sendiri — sendiri menurut
kemampuan dan minatnya

4. Memudahkan untuk menggali informasi yang dibutuhkan.®
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Media pembelajaran bermanfaat juga sebagai peningkatan dan
pengembangan kemampuan profesional tenaga pengajar, sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran, sebagai alat bantu interaksi pembelajaran, dan sebagai

wadah pembelajaran.®

*® Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab ( Malang : UIN Malang Press,
2009). HIm 32

* Nur Sholeh dan Ulin Nuha, Pengembangan Kurikulum Bahasa arab, analisis dan
panduan Kurikulum Bahasa Arab Sesuai KTSP ( Jogjakarta : Diva Press, 2013), him 213
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Film merupakan media amat besar kemampuannya dalam membantu proses
belajar mengajar. Sebagai suatu media, film memiliki keunggulan — keunggulan
berikut :

1. Film merupakan suatu denominator belajar umum
Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses

3. Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan
kembali kejadian — kejadian sejarah lampau

o
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4. Film dapat mengembara dengan lincahnya dari satu negara ke
negara lain

5. Film dapat menyajikan baik teori maupun praktik

6. Film dapat mendatangkan seorang ahli dan memperdengarkan
suaranya di kelas

7. Film dapat menggunakan teknik — teknik seperti warna, gerak
lambat, animasi, dan sebagainya

8. Film memikat perhatian anak

9. Film lebih realitis, dapat diulang — ulang, dihentikan, dan
sebagainya sesuai dengan kebutuhan

10. Film dapat mengatasi keterbatasan daya indera kita

11. Film dapat merangsng atau memotivasi kegiatan anak — anak.*
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% Arief S. Sadirman dkk, Op.cit.hin 67- 69
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Kartun adalah penggambaran dalam bentuk lukisan atau Kkarikatur tentang
orang, gagasan atau situasi yang didisain untuk mempengaruhi opini

masyarakat.*®
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** Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Op.cit, him 58 - 60
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% Munir, dkk, Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab ( Palembang, Noer Fikri Offset ,
2014), him 153 - 154
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Media Audio Visual adalah peralatan yang dapat menghasilkan gambar

dan suara sekaligus, misal video, VCD, film dan lain — lain.*
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Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan gambar.

Artinya media ini didapatkan dari hasil penggabungan antara audio dan visual.*’

** Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktik ( Palembang
. IAIN Raden Fatah Press, 2006) him, 131
%7 Ulin Nuha, Op.cit, him 284
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Sepertinya, media ini adalah paling bagus serta mempunyai kemampuan dan
kualitas yang lebih baik, yang tentunya didasari tehnik penggunaan dan

penyampaiannya
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Media ini dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran berbagai macam topik
materi bahasa arab, karena selain dapat diprogram secara fleksible, juga dapat
menampilkan gambar, suara secara jelas bahkan dengan persiapan tertentu

penjelasan guru dapat tertuang di dalamnya.
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a). Guru hendaknya mengondisikan para siswa dan tentunya juga laboratorium
bahasa multimedia.

b). Setelah semuanya terkondisi guru menyiapkan VCD atau DVD berbahasa
arab serta alat pemutarnya ( player)

c). Setelah semua siap terkondisi, guru memutarkan kaset tersebut, dan para
siswa mendengarkan.

d). Dari sesuatu yang didengar tersebut siswa hendaknya berdiskusi dengan
teman- teman yang lainnya setelah kegiatan mendengarkan selesai.

e). Untuk memaksimalkan kerja tersebut, guru mengontrol kondisi para peserta

didik ketika berlangsung dialog dan diskusi diantara mereka.
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). Agar lebih mantap dan memaksimalkan diskusi tersebut, siswa dikondisikan
sebisa mungkin untuk memakai bahasa Arab. Hal ini bertujuan agar siswa
langsung mempraktikkan sesuatu yang telah didengarkannya. Dengan cara
tersebut pula, siswa akan langsung memakai dan meniru segala sesuatu yang

terkait dengan lahjag dari native speaker.*®
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% Zulhannan, Teknik Pembelajaran bahasa Arab Interaktif ( Jakarata, PT Raja Grafindo
Persada, 2014) , him 190
0 Acep Hermawan, Op.cit, him 130
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Mengembangkan kemampuan mendengarkan dan perhatian terhadap
materi yang didengar yang sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik

Mengembangkan kemampuan menangkap pesan dan merespon
materi yang didengar

Melatih memahami apa yang didengar

Menanamkan tradisi mendengarkan ungkapan — ungkapan yang
mempunyai nilai sosiolgi dan edukatif

Mengembangkan aspek intrest terhadap hal — hal yang kontemporer
dan mengambil nilai positif

Mengembangkan aspek berfikir secara cepat sehingga mampu
menganalisis apa yang didengar dengan sumber shahih.
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*2 Munir, Op.cit. him 149- 150
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Mampu mengenali bunyi — bunyi huruf bahasa Arab

Dapat membedakan bunyi unsur kata

Memahami isi dari yang didengar

Menguasai tanda — tanda bahasa yang diucapakan, yang menjadi petunjuk
dalam menyimak

Cekatan dalam menangkap pokok —pokok pikiran pembicaraan

Dapat mengenal pikiran tambahan dari yang didengar

Dapat membedakan gagasan dari contoh

Mampu menangkap keterangan dan menirukan secara utuh

Mampu menyimak secara kritis

Dapat melatih dan mengembangkan kemahiran menyimak secara utuh.?
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3 Ulin Nuha, Op.cit. him 86- 87



